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INTISARI

Dalam perkembangan teknologi beton (concrete technology) masa kini
yang semakin hari tiada henti-hentinya, seiring dengan perkembangan zaman,
maka dari itu kualitas pemilihan beton sebagai bahan baku utama kontruksi
bangunan sangatlah penting.

Penelitian ini penulis mengambil Superplasticizer Naphthalene sebagai
bahan tambah campuran beton untuk mengetahui pengaruh dari prnambahan
Superplasticizer Naphthalene terhadap kuat tekan beton.

Penelitian ini terbagi tiga tahap, yaitu pengujian material, pembuatan
benda uji dan pengujian benda uji. Penelitian ini menggunakan benda uji
berbentuk kubus dengan ukuran 15x15x15 cm3 dengan  6 variasi, yaitu beton
normal, beton normal + Superplasticizer Naphthalene 3%, beton normal, beton
normal + Superplasticizer Naphthalene 3,5 %, beton normal, beton normal +
Superplasticizer Naphthalene 4%, beton normal, beton normal + Superplasticizer
Naphthalene 4,5 %,  beton normal, beton normal + Superplasticizer Naphthalene
5%,  dimana setiap variasinya diuji kuat tekannya pada umur 3 hari, 7 hari, dan 28
hari.

Dari pengujian Laboratorium, didapat karakteristik kuat tekan pada umur
28 hari beton normal 347,8 Kg/Cm2, beton normal + Superplasticizer
Naphthalene 3%   369,8 Kg/Cm2, beton normal + Superplasticizer Naphthalene
3,5 %   392,1 Kg/Cm2, beton normal + Superplasticizer Naphthalene 4%   417
Kg/Cm2, beton normal + Superplasticizer Naphthalene 4,5 %   369,8 Kg/Cm2,
beton normal + Superplasticizer Naphthalene 5%   372 Kg/Cm2.
Kata Kunci : Superplasticizer Naphthalene, Kuat Tekan Beton K-350
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ABSTRACT

In the current development of concrete technology (concrete technology) which is
increasingly unceasing, along with the times, therefore the quality of choosing
concrete as the main raw material for building construction is very important.

This study the authors took the Superplasticizer Naphthalene as an added
material to the concrete mixture to determine the effect of the addition of
Superplasticizer Naphthalene on the compressive strength of concrete.

This research is divided into three stages, namely testing the material, making the
test object and testing the test object. This study used a cube-shaped specimen
with a size of 15x15x15 cm3 with 6 variations, namely normal concrete, normal
concrete + 3% Naphthalene Superplasticizer, normal concrete, normal concrete
+ 3.5% Naphthalene Superplasticizer, normal concrete, normal concrete +
Superplasticizer Naphthalene 4%. , normal concrete, normal concrete + 4.5%
Naphthalene Superplasticizer, normal concrete, normal concrete + 5%
Naphthalene Superplasticizer, where each variation is tested for its compressive
strength at the age of 3 days, 7 days, and 28 days.

From laboratory testing, the compressive strength characteristics at 28 days of
age are normal concrete 347.8 Kg / Cm2, normal concrete + 3% Naphthalene
Superplasticizer 369.8 Kg / Cm2, normalconcrete + Superplasticizer Naphthalene
3.5% 392.1 Kg / Cm2 , normal concrete + Naphthalene Superplasticizer 4% 417
Kg / Cm2, normal concrete + Naphthalene Superplasticizer 4.5% 369.8 Kg /
Cm2, normal concrete + Naphthalene Superplasticizer 5% 372 Kg / Cm2.
Keywords: Naphthalene Superplasticizer, K-350 Concrete Compressive Strength
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton adalah suatu bahan bangunan yang sering dipakai dalam suatu

pembangunan fisik. Pada pembuatanya setiap kualitas beton  sangat dipengaruhi

oleh keseragaman bahan dasar dan metode pelaksanaan. Beton juga merupakan

unsur yang sangat penting, mengingat fungsinya sebagai pembentuk

struktur.Beton mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan bahan yang lain

yaitu mudah dibentuk serta mudah dicetak sesuai dengan keinginan yang

merencana serta beton mempunyai kuat tekan yang sangat tinggi, tahan terhadap

api dan biaya perawatannya relatif murah karena itu beton merupakan material

utama yang sering diminati dibidang kontruksi. Hal lain yang mendasari

pemilihan dan penggunaan beton sebagai bahan kontruksi adalah faktor efektifitas

dan tingkat efisiennya. Secara umum bahan pengisi (filler) beton terbuat dari

bahan-bahan yang mudah diperoleh, mudah diolah(workability) dan mempumyai

keawetam (durability) serta kekuatan (strenght) yang sangat diperlukan dalam

pembangunan suatu kontruksi.

Hampir pada setiap aspek kehidupan manusia selalu terkait dengan beton

sebagai contoh adalah jalan dan jembatan yang strukturnya terbuat dari beton,

lapangan terbang,gedung,bendungan dll. Bahan susunan beton yang umum

digunakan sampai saat ini adalah semen,pasir (agregat halus), kerikil (agregat

kasar dan air. Kualitas beton tergantung dengan bahan penyusunnya,

semen merupakan bahan penyusun utama beton yang bersifat sebagai pengikat
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antara pasir dan krikil pada campuran beton. Besarnya kuat tekan beton

dipengaruhi beberapa hal antara lain fas(faktor air semen),gradasi agregat, sifat

agregat, dan pengerjaan (pencampuran,pemadatan dan perawatan ), umur beton,

serta bahan tambahan (admixture).

Pada campuran beton  beton penggunaan  bahan tambah admixture pada

kontruksi beton seperti superplasticizer Naphthalene dapat mengurangi

penggunaan air beton  agar menghasilkan kekuatan yang tinggi. Sesuai dengan

standar american societyfot testing and material (ASTM)type f (water reducing

high range admixture). Superplasticizer Napthalene mampu mengurangi

penggunanan air hingga 30%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Marliyana Anggraini

112013089 ) dengan menambahkan Superplasticizer Naphthalene terhadap kuat

tekan beton normal K-400 dengan hasil kuat tekan karakteristik pada variasi

Beton Normal + Superplasticizer Naphthalene 3%  sebesar 701,26 Kg/cm2 pada

umur 28 hari. Serta berdasarkan Saran yang terdapat pada skripsi (Marliyana

Anggraini 112013089 )bahwa nilai kuat tekan beton masih bisa meningkat dengan

cara menambahkan jumlah persentase bahan tambah yaitu lebih  dari 3%.

Maka peniliti tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan dengan

judul“Analisa Pengaruh Variasi Penambahan Superplasticizer Naphthalene

Trhadap Kuat Tekan Beton K-350”. Dalam penelitian ini maka dibuat sample

54 sample  sebagai benda uji dengan 6 variasi takaran campuran.
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1.2 Maksud  dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa beton K-350 yang

mengunakan bahan tambah atau admixture Superplasticizer Naphthalene pada

umur 28 hari.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan nilai

kuat tekan yang dihasilkan oleh  bahan tambah Superplasticizer Naphthalene

terhadapbeton K-350.

1.3 Rumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas peneliti pada saat penelitian yaitu apakah

pengaruh penambahan bahan tambah Superplasticizer Naphthalene ke dalam

campuran beton  K-350  yang bervariasi akan menghasilkan beton yang lebih kuat

dari beton normal.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini akan menguji kuat tekan beton rencana pada umur beton 3

hari , 7 hari ,  28 hari yaitu K-350. Bahan yang digunakan pada pengujian ini yaitu

Semen Portland tipe 1, Agregat kasar (split) yang dipakai berasal dari Bojonegoro

yang berukuran 10/20, Agregat halus (pasir) yang dipakai  beasal dari Tanjung

Raja dan bahan tambah yang digunakan yaitu Superplasticizer Naphthalene benda

uji yang dibuat berbentuk kubus dengan ukuran (15 x 15 x 15)  cm. Peneliti

membuat sample sebanyak 54 sample sebagai benda uji dengan setiap variasi

ukuran campuran terdiri dari 9 sample.
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1. Beton Normal

2. Beton Normal + Superplasticizer Naphthalene 3%

3. Beton Normal + Superplasticizer Naphthalene 3,5 %

4. Beton Normal + Superplasticizer Naphthalene 4 %

5. Beton Normal + Superplasticizer Naphthalene 4,5 %

6. Beton Normal + Superplasticizer Naphthalene 5 %

Tabel 1.1 Rekapitulasi Jumlah Sample Yang Akan Dibuat

Variasi Beton

Umur Beton /Hari
Jumlah

Perumur
hari

Total
Keseluruhan

Sample3 7 28

Beton Normal 3 Buah 3 Buah 3 Buah 9 Buah

54 buah

Beton Normal +
Superplasticizer
Naphthalene 3%

3 Buah 3 Buah 3 Buah 9 Buah

Beton Normal +
Superplasticizer

Naphthalene 3,5%
3 Buah 3 Buah 3 Buah 9 Buah

Beton Normal +
Superplasticizer
Naphthalene 4%

3 Buah 3 Buah 3 Buah 9 Buah

Beton Normal +
Superplasticizer

Naphthalene 4,5%
3 Buah 3 Buah 3 Buah 9 Buah

Beton Normal +
Superplasticizer
Naphthalene 5%

3 Buah 3 Buah 3 Buah 9 Buah
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemahaman Masalah, yaitu pemahaman tentang pengaruh bahan

tambah Superplasticizer Naphthalene pada campuran beton K-350

pada umur 28 hari.

2. Tinjauan Pustaka, yaitu bertujuan untuk menggali teori tentang beton

dan perhitungan kuat tekan beton.

3. Metode penelitian, yaitu berupa cara pembuatan benda uji dan

pengujian kuat tekan beton.

4. Analisa Pembahasan, yaitu membahas pengolahan data yang telah

diperoleh untuk menyelesaikan perhitungan kuat tekan beton.

5. Penyajian Hasil, yaitu berupa kesimpulan dan saran yang telah didapat

dari hasil penelitian
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1.6 Bagan Alir Penulisan

Gambar 1.1 Bagan Alir penelitian

Mulai

Pemahaman Masalah

Analisa Pembahasan

Kesimpulan dan Saran
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Metodologi Penelitian
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